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Abstract 

 

Community Structure and Abundance of Phytoplankton and Zooplankton on Wet Season in 

Intertidal Zone of  South Coast of  Yogyakarta 

 

Plankton is an organism that plays an important role as a water food reserve, which is influenced by 

environmental conditions. This study aims to determine the community structure, abundance and 

biodiversity of phytoplankton and zooplankton in the intertidal zone of south coast of Yogyakarta 

during the rainy season. The research was conducted at Pantai Drini, Kukup, and Sundak of 

Gunungkidul District during December 2016 - February 2017. Sampling was conducted on three 

observation stations in the intertidal zone of Drini Beach, Kukup, and Sundak twice a month. The 

water samples were taken with plankton nets number 25, then were fluidized in 4% formalin and 

stored at low temperatures. The results showed diversity index of plankton in Kukup Beach in 

January at 1.86 while the lowest value in February at Sundak Beach was 0.87. The highest plankton 

abundance in January at Sundak Beach was 900 individu L-1 while the lowest value in December at 

Kukup Beach was 217.8 individu L-1. Based on the diversity index of Shannon-Wiener, intertidal coast 

waters of Yogyakarta in wet season is categorized as moderate, and dominance index is 

categorized  as low. 
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Abstrak 

 

Plankton merupakan organisme yang berperan penting sebagai cadangan makanan perairan 

dan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur 

komunitas, kelimpahan dan keanekaragaman plankton pada zona inertidal pantai selatan 

Yogyakarta selama musim penghujan. Penelitian dilakukan di Pantai Drini, Kukup, dan Sundak 

Kabupaten Gunungkidul selama bulan Desember 2016 – Februari 2017. Pengambilan sampel 

dilakukan pada tiga stasium pengamatan di zona intertidal Pantai Drini, Kukup, dan Sundak setiap 

dua minggu. Sampel air diambil dengan jaring plankton nomor 25, kemudian sampel plankton 

difiksasi dalam formalin 4% dan disimpan pada suhu rendah. Hasil penelitian menunjukan indeks 

keanekaragaman jenis plankton tetinggi di Pantai Kukup pada bulan Januari sebesar 1,86 

sedangkan nilai terendah pada bulan Februari di Pantai Sundak sebesar 0,87. Kelimpahan 

plankton tertinggi pada bulan Januari pada Pantai Sundak sebesar 900 individu L-1 sedangkan nilai 

terendah pada bulan Desember di Pantai Kukup yaitu 217,8 individu L-1. Berdasarkan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wienner maka indeks keanekaragaman di pantai selatan Yogyakarta 

tergolong rendah-sedang dengan indeks dominansi tergolong rendah.  

 

Kata kunci: zona intertidal, struktur komunitas, kelimpahan, plankton 
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PENDAHULUAN 

 

Zona intertidal sebagai wilayah 

peralihan sehingga hanya organisme tertentu 

yang mampu beradaptasi terhadap 

perubahan fisik dan kimia akibat adanya 

pasang surut. Plankton merupakan organisme 

mikroskopis yang berhabitat di perairan 

tawar, laut dan samudera (McManus & 

Woodson 2012). Plankton merupakan salah 

satu komponen mayor dari struktur trofik 

pembentuk jaring-jaring makanan yang 

berperan penting dalam keseimbangan 

ekosistem perairan (Acevedo-Trejos et al., 

2015). Plankton dari jenis fitoplankton 

merupakan sumber produksi organik yang 

berperan sebagai dasar dari rantai makanan 

dan penentu kesehatan ekosistem perairan 

(Paerl et al., 2003; Nursuhayati et al., 2013). 

Fitoplankton mampu merefleksikan kualitas 

perairan yang ditunjukkan dengan adanya 

perubahan  struktur komunitas, pola distribusi 

dan proporsi dari spesies-spesies yang sensitif 

terhadap perubahan lingkungan (Gharib et 

al., 2011). Bahkan beberapa spesies 

fitoplankton dapat digunakan sebagai 

bioindikator terjadinya kondisi eutrofikasi 

suatu perairan (Nawrocka & Kobos 2011). 

Sedangkan zooplankton berperan penting 

secara biologis dalam siklus karbon dan 

elemen penting lainnya di perairan laut dan 

samudera (El-Sherbiny et al., 2011).   

 

Kemelimpahan, distribusi, dan struktur 

komunitas plankton pada ekosistem laut 

dipengaruhi oleh suhu, kecerahan, salinitas, 

angin (Chai et al., 2016; Cheriton et al., 2007), 

serta pengaruh nutrisi dan eutrofication baik 

secara naturogenik maupun antropogenik 

(Bužančić et al., 2016). Stratifikasi 

menyebabkan perbedaan cahaya dan 

nutrient sehingga mempengaruhi struktur 

komunitas fitoplankton (Mena et al 2019). 

Tekanan alam akibat perubahan iklim dan 

eutrofikasi mampu mempengaruhi komposisi 

dan distribusi fitoplankton (Fehling et al., 

2012), sedangkan global warming 

berdampak pada perubahan struktur jaring-

jaring makanan dan dinamika kesuburan 

plankton (Almen & Tamelander, 2020). 

Zooplankton di perairan pantai yang 

mempunyai kemampuan untuk melakukan 

migrasi vertikal dan lateral juga 

mempengaruhi distribusi dan kelimpahan 

plankton (Naylor, 2006). Lapisan permukaan 

dari perairan biasanya didominasi oleh 

plankton yang mempunyai kemampuan 

berenang kuat (Cheriton et al., 2009). 

Kehadiran musuh alami plankton yaitu 

grazers dan parasit turut mempengaruhi 

kelimbahan dan struktur komunitas plankton 

(Alves-de-Souza et al., 2015). 

 

Pantai Sundak, Drini, dan Kukup 

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta yang 

dibuka sebagai tempat pariwisata tentu saja 

mempengaruhi kondisi ekologi di perairan 

tersebut, termasuk mempengaruhi 

kelimpahan dan struktur komunitas plankton 

yang berperan sebagai penyeimbang 

ekosistem. Masukan dari faktor antropogenik 

di daerah pantai mempengaruhi distribusi 

dan kelimpahan plankton (Gharib et al., 

2011). Selain itu, perubahan parameter fisika 

dan kimia perairan yang diakibatkan oleh 

perubahan musim juga turut memengaruhi 

distribusi dan komposisi biota perairan 

(Sharma et al., 2015). Sehingga penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pada 

kelimpahan (N), dan struktur komunitas 

plankton uang meliputi keanekaragaman 

(H’), dan dominansi (D) plankton yang 

terdapat di Pantai Sundak, Drini, dan Kukup 

pada musim penghujan. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi terkait kesuburan dan 

kondisi perairan di ketiga pantai tersebut saat 

musim penghujan dalam upaya menjaga  

kestabilan ekosistem pantai. 

 

MATERI DAN METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2016 – Februari 2017 pada tiga 

stasiun pengamatan di masing-masing zona 

intertidal Pantai Sundak, Drini, dan Kukup. 

Stasiun pengamatan berada pada jarak 5 

meter ke arah laut dan masing-masing 

stasiun berjarak 10 m. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan interval 2 minggu sekali. 

Pengambilan sampel plankton mengacu 

pada Standard Method (APHA, 1981) sampel 

plankton diambil menggunakan plankton net 

bernomor 25 dengan ukuran mata jaring 64 

µm. Pengambilan sampel plankton dilakukan 

dengan cara mengambil air Pantai Sundak, 

Drini, dan Kukup sebanyak 20 L 

menggunakan wadah bejana plastik 
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kemudian disaring menggunakan plankton 

net lalu dihasilkan sampel air sebanyak 50 ml 

pada botol flakon dari plankton net. Sampel 

air hasil penyaringan tersebut lalu dimasukan 

dalam botol film kemudian diberikan formalin 

dengan konsentrasi 4%. Sampel air disimpan 

dalam lemari pendingin untuk mencegah 

kerusakan saat tidak diamati. 

 

Pengamatan sampel dilakukan di 

Laboratorium Ekologi Perairan Departeman 

Perikanan Fakultas Pertanian Universitas 

Gadjah Mada. Pengamatan sampel 

dilakukan menggunakan mikroskop merek 

Olympus ® menggunakan perbesaran 100x. 

Sampel air tersebut kemudian dimasukan ke 

dalam SR (Sedgwick Rafter) sebanyak lebih 

kurang 1 mL kemudian diamati di bawah 

mikroskop. Pengamatan dilakukan dengan 

menghitung jumlah plankton dan 

mengidentifikasikan jenis plankton yang 

teramati pada SR di semua bidang pandang. 

Plankton yang teramati kemudian 

diidentifikasikan menggunakan buku “The 

Plankton of South Vietnam (Shirota, 1996).  

 

Plankton yang teridentifikasi kemudian 

dihitung nilai indeks keanekaragaman, 

kerapatan, dan dominansinya. 

Keanekaragaman plankton dihitung dengan 

menggunakan rumus Indeks Keanekaragaman 

Shannon-Winner (Odum, 2005). Untuk 

mengetahui kepadatan plankton digunakan 

rumus persamaan modifikasi lackey drop (APHA 

2005). Analisis dominansi digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat plankton jenis 

tertentu yang mendominasi di sebuah 

perairan. Perhitungan indeks dominansi 

Simpson’s (Odum, 2005). 

 

Pengukuran kualitas air merupakan 

data pendukung dalam penelitian ini. Uji 

kualitas air yang dilakukan meliputi 

parameter fisik dan kimia. Parameter yang 

diuji meliputi pengukuran suhu air dan udara, 

pH, saliitas, curah hujan, pasang surut, serta 

substrat dasar perairan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Plankton yang ditemukan di zona 

intertidal Pantai Sundak terdiri dari 36 genera 

dan 46 spesies. Pada zona intertidal Pantai 

Drini ditemukan plankton terdiri dari 37 

genera dan 54 spesies (Gambar 2). Pantai 

Kukup terdiri dari 89 genera dan 173 spesies 

(Gambar 1). Persentase jenis plankton di 

Pantai Sundak, jenis plankton yang paling 

banyak ditemukan Synedra tabulata 

sebanyak 31,3%. Persentase jenis plankton di 

Pantai Drini terlihat bahwa jenis plankton 

yang paling banyak ditemukan Tintinopala 

sp. sebanyak 10,8%. Persentase jenis plankton 

di Pantai Kukup maka jenis plankton yang 

paling banyak ditemukan Skeletonema 

costatum dan Tintinnopsis butschlii sebanyak 

7,57% (Gambar 3). Secara keseluruhan 

fitoplankton kelas Bacillariophyceae dan 

zooplankton kelas Oligotrichea mendominasi 

di ketiga pantai. Kehadiran Leptocylindrus 

spp. menjadi petunjuk bahwa di ketiga 

pantai telah mengalami eutrofikasi lokal. 

Menurut (Rath et al., 2018). Leptocylindrus 

spp. Merupakan salah satu spesies indikator 

terjadinya eutrofikasi akibat masukan nutrient 

berlebih. 

 

Nilai kelimpahan plankton pada zona 

intertidal Pantai Sundak berkisar antara 478,8-

900 individu L-1, pada Pantai Drini berkisar 

antara 217,8-509,4 individu L-1, dan pada 

Pantai Kukup sebesar 217,8-309,6 individu L-1. 

Kelimpahan tertinggi sebesar 900 individu L-1 

terdapat pada pantai Sundak, sedangkan 

terendah sebesar 217,8 pada Pantai Drini 

dan Kukup. Kelimpahan plankton tertinggi 

yang berada di Pantai Sundak diduga 

karena topografi pantai yang menghadap 

langsung ke laut tanpa ada penghalang dan 

relative dangkal sehingga relatif mempunyai 

gelombang cukup tinggi. Hal ini berdampak 

pada penambahan nutrient yang berasal 

dari dasar laut hingga menuju pantai. 

Namun, kelimpahan tertinggi di Pantai Sudak 

hanya didominasi oleh fitoplankton dan 

zooplankton jenis tertentu yang tahan 

terhadap perubahan kondisi perairan dan 

tingginya gelombang. Sedangkan Pantai 

Kukup yang mempunyai kelimpahan paling 

rendah diduga karena topografi Pantai 

Kukup yang lebih tertutup, dangkal, dan 

dengan gelombang cukup tenang sehingga 

mempengaruhi masukan nutrient dan 

intensitas matahari hingga ke dasar.  

McManus & Woodson (2012) menyatakan 

bahwa pertukaran air, tingginya nutrien, dan 

tingginya tingkat pencahayaan 

mempengaruhi peningkatan pertumbuhan 
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fitoplankton yang diikuti pula dengan 

meningkatnya zooplankton (McManus & 

Woodson 2012).  

 

Kemelimpahan plankton juga 

dipengaruhi oleh musim terkait dengan suhu 

dan pencahayaan, sehingga kelimpahan 

plankton di ketiga pantai selama musim 

tersebut tergolong rendah karena pada 

musim penghujam pencahayaan menurun. 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan El Sherbiny 

et al. (2011) dimana kelimpahan plankton 

terjadi mulai pada musim semi dan 

mencapai puncaknya pada musim panas 

ketika pencahayaan melimpah. Kelimpahan 

plankton pada bulan Desember pada ketiga 

pantai tergolong rendah dibandingkan 

dengan bulan-bulan lainnya karena pada 

bulan Desember mempunyai curah hujan 

paling tinggi (600 mm) sehingga memicu 

turbiditas perairan. Turbiditas yang tinggi 

akan mengurangi penetrasi cahaya yang 

masuk ke perairan sehingga berakibat pada 

penurunan kelimpahan fitoplankton akibat 

terganggunya proses fotosintesis. Hal ini juga 

diperkuat oleh Sharma et al. (2015), dimana 

ketika terjadi peningkatan sedimentasi maka 

pertumbuhan fitoplankton di Sungai Garhwal 

Himalaya menjadi menurun. Intensitas hujan 

yang tinggi pada bulan Desember 

membantu membawanya nutrient dari 

daratan sehingga pada bulan Januari dan 

Februari (setelah puncak musim hujan) 

kesuburan perairan cenderung meningkat 

sehingga meningkatkan pula kelimpahan 

plankton pada musim-musim tersebut. 

Fluktuasi curah hujan mempengaruhi 

masukan nutrient dalam perairan sehingga 

berdampak pada komunitas fitoplankton 

dan blooming alga (Qiu et al., 2016). 

Masukan nutrient ke perairan mempengaruhi 

distribusi dan kelimpahan plankton dalam 

perairan (Bužančić et al., 2016). 

 

Indeks keanekaragaman pada zona 

intertidal Pantai Sundak berkisar antara 0,87-

1,25. Nilai tersebut menunjukan tingkat 

keragaman dan kestabilan komunitas 

plankton pada tingkat rendah hingga 

sedang. Indeks keanekaragaman pada zona 

intertidal Pantai Drini berkisar antara 1,09-1,26 

yang menunjukkan bahwa tingkat 

keanekaragaman dan kestabilan komunitas 

plankton tergolong sedang. Indeks 

keanekaragaman pada Pantai Kukup 

berkisar antara 1,46-1,86 yang menunjukkan 

bahwa tingkat keanekaragaman dan 

kestabilan komunitas plankton tergolong 

sedang. Secara umum, indeks 

keanekaragaman plankton tertinggi terdapat di 

Pantai Kukup yang mengindikasikan bahwa 

perairan tersebut masih tergolong baik. 

Keanekaragaman yang tinggi merupakan 

indikator adanya keseimbangan ekosistem 

dalam perairan tersebut (Bužančić et al., 2016). 

Keanekaragaman yang plankton yang tinggi 

di Pantai Kukup terjadi karena topografinya 

yang relative tertutup dan kondisi pantai 

yang cenderung dangkal daripada Pantai 

Drini dan Sundak sehingga penetrasi cahaya 

matahari cenderung tinggi sehingga memicu 

kesuburan dan keanekaragaman plankton di 

perairan tersebut. 

 

Nilai indeks dominasi pada zona 

intertidal pada Pantai Sundak berkisar antara 

0,08-0,19; pada Pantai Drini berkisar antara 

0,07-0,11; dan pada Pantai Kukup 0,01-0,05. 

Dominansi paling tinggi pada pengambilan 

sampel di Pantai Sundak pada bulan Februari 

sebesar 0,19 sedangkan dominansi paling 

rendah pada pengambilan sampel di bulan 

Januari sebesar 0,01 pada Pantai Kukup. 

Dominansi terendah terjadi di Pantai Kukup 

karena pantai tersebut mempunyai  

keanekaragaman plankton yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan Pantai Sundak dan 

Drini. Sedangkan dominansi tertinggi terjadi 

pada Pantai Sundak yang mempunyai 

keanekaragaman relative rendah 

dibandingkan dengan pantai yang lain. 

Dominansi membuat ketidaksinambungan 

ekosistem yang dapat disebabkan oleh 

adanya tekanan atau gangguan dari 

lingkungan, sehingga beberapa jenis tertentu 

saja yang dapat bertahan hidup. Dominansi 

yang tinggi disebabkan oleh adanya suatu 

jenis spesies oportunistik tertentu yang tahan 

terhadap lingkungan perairan tersebut dan 

mempunyai kemampuan untuk melakukan 

reproduksi secara cepat sehingga 

mendominasi niche tersebut yang 

menyebabkan penurunan keanekaragaman 

komunitas plankton (Bužančić et al., 2016).  

Jenis plankton yang paling banyak 

ditemukan di zona intertidal Pantai Sundak 

yaitu Syenedra tabulate. Pada zona intertidal 

Pantai Drini spesies yang paling banyak  
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Gambar 1. Keanekaragaman dan komposisi jenis plankton di Pantai Sundak 

 

 

 
 

Gambar 2. Keanekaragaman dan komposisi jenis plankton di Pantai Drini 

Bacillariophyceae, 

91.99

Cyanophyceae , 

0.39

Dinophyceae, 0.86

Oligotrichea, 5.78
Ostracoda, 0.09

Polychaeta, 0.89

Bacillariophyceae, 

79.56

Cyanophyceae, 

0.35

Calcarea, 0.18

Gastropoda, 0.35

Hydrozoa, 0.35

Malacostraca, 0.53

Maxillopoda, 1.24

Oligotrichea, 

13.66

Polychaeta, 1.77
Sagittoidea, 1.24 Tentaculata , 0.77



 
 
Jurnal Kelautan Tropis Juni 2021 Vol. 24(2):167-176    

 
172 Struktur Komunitas dan Kelimpahan Fitoplankton dan Zooplankton (R.I. Adharini dan N. Probosunu) 
 

 
 

Gambar 3. Keanekaragaman dan komposisi jenis plankton di Pantai Kukup 

 

 

 
 

Gambar 4. Kelimpahan plankton antar pantai  
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Gambar 5. Indeks keanekaragaman plankton antar pantai 

 
Gambar 6. Indeks dominansi plankton antar pantai 

 

dtemukan Tintinopala sp. Sedangkan di zona 

intertidal Pantai Kukup spesies yang paling 

banyak dtemukan Skeletonema costatum 

dan Tintinnopsis butschlii. Menurut Rath et al 

(2018) Skeletonema spp. yang melimpah 

banyak ditemukan di perairan yang kaya 

nutrient, sehingga Pantai Kukup diduga 

mengandung banyak nutrient di perairan. 

 

Parameter fisika dan kimia dalam suatu 

perairan sangat berperan penting dalam 

mempengaruhi kelimpahan, distribusi dan 

keanekaragaman plankton (Sharma et al., 

2015).  Menurut Chai et al. (2016), pengaruh 

fisika air seperti suhu, salinitas, kecerahan 

atau turbiditas, dan nutrient merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi distribusi 

spasial dan temporal plankton. Suhu air diukur 

pada setiap pengambilan sampel dengan 

kisaran 29,5–32 ⁰C, sedangkan suhu udara 

lebih rendah berkisar 26,5–30 ⁰C. Suhu 

optimum untuk organisme laut tropis 25-29 ⁰C 

dengan suhu minimum 20⁰C dan suhu 

maksimum 36⁰C (Suharsono, 2008), sehingga 

suhu di ketiga pantai masih sesuai untuk 

kehidupan biota. Fluktuasi suhu yang rendah 

di Pantai Kukup mendukung 

keanekaragaman plankton yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan Pantai Sundak dan 

Drini. 

 

Derajat keasaman (pH) berpengaruh 

terhadap kehidupan biota air, perairan yang 

terlalu asam atau basa dapat menyebabkan 

terjadinya gangguan metabolisme dan 

respirasi serta meningkatkan konsentrasi  
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Suhu Tinggi gelombang 

  

Salinitias pH 

 

Gambar 7. Kondisi parameter lingkungan perairan Pantai Sundak, Drini, dan Kukup. 

Keterangan: data tinggi gelombang diambil dari aplikasi Global Tide 

 

 

ammonia yang bersifat toksik bagi organisme 

(Barus, 2002). Nilai pH yang diperoleh selama 

pengambilan sampel berkisar 7,2–7,7 nilai 

tersebut tergolong baik untuk kehidupan 

biota. Menurut Rahayu et al., (2009) pH air 

6,5–8,2 merupakan kondisi optimal untuk 

makhluk hidup. pH merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi produktifitas 

perairan. Kumar & Prabhahar (2012) 

menyatakan bahwa perairan dengan pH 

relative basa akan memicu peningkatan 

produktivitas primer dalam perairan tersebut. 

Fluktuasi pH yang rendah di Pantai Kukup 

dibandingkan dengan kedua pantai yang 

lain mendukung tingginya keanekaragaman 

plankton di Pantai Kukup. 

Salinitas di Pantai Sundah relatif stabil 

dibandingkan Pantai Drini dan Kukup, 

sehingga hal ini mendukung kelimpahan 

plankton yang tertinggi. Salinitas di Pantai 

Kukup yang bervariasi diduga karena 

adanya aliran mata air tawar yang masuk 

menuju pantai. Data curah hujan selama 

pengambilan sampel didapatkan melalui 

BMKG Yogyakarta dengan nilai curah hujan 

pada bulan Desember 613 mm, bulan 

Januari 444 mm dan Februari 344 mm. Curah 

hujan tersebut tergolong dalam curah hujan 

tinggi karena nilainya > 300 mm, sehingga 

masuk pada puncak musim penghujan. 

Curah hujan yang tinggi menyebabkan 

peningkatan nutrien dan sedimentasi yang 
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masuk ke pantai. Hal ini mempengaruhi 

kelimpahan dan struktur komunitas plankton 

di zona intertidal. 

 

KESIMPULAN 

 

Kelimpahan plankton tertinggi 

terdapat di Pantai Kukup dengan rata-rata 

kemelimpahan 733 individu L-1. Indeks 

keanekaragaman tertinggi terjadi di Pantai 

Sundak dengan rata-rata sebesar 1,67 yang 

dikategorikan sedang dengan indeks 

dominansi rata-rata terendah sebesar 0,04 

yang dikategorikan rendah. Kondisi habitat di 

zona intertidal Pantai Sundak, Drini, dan 

Kukup dalam keadaan baik dan seimbang.  
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